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Efektifitas organisasi, khususnya di Rumah Singgali Setia Kawan Mandiri, merupakan salah satu indikator
keberhasilan upaya lembaga tersebut untuk mencapai tujuannya, yaitu menangani masalah anak jalanan di
DKI Jakarta. Berbagai faktor mempengaruhi efektifitas organisasi dalam memberikan pelayanan publiknya,
antaralain faktor kepemimpinan, koordinasi, dan teknologi. Penentuan faktor ini didasarkan padateori yang
mendukung dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas organisas
rumah singgah Setia Kawan Mandiri dalam upaya penanggulangan penyal ahgunaan narkoba dilingkungan
anak jalanan. Sedangkan tujuan lainnya adalah untuk memperoleh gambaran upaya penanggulangan
penyal ahgunaan narkoba dilingkungan anak jalanan, gambaran tentang staf yang tepat untuk melaksanakan
program penanggulangan penyal ahgunaan narkoba dilingkungan anak jalanan, dan mengetahui profil
kepuuasan pelanggan terhadap rumah singgah Setia Kawan Mandiri.

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 67 responder, terdiri dari 2 kelompok, yaitu
kelornpok petugas sebanyak 17 orang dan kelompok anak jalanan (klien) sebanyak 50 orang. Kelompok
responden petugas merupakan seluruh petugas yang ada di rumah singgah, dan kelompok anak jalanan
merupakan seluruh anak jalanan yang teridentifikas kasus CDT (Child Drug 7'rafkcer) dan memperoleh
pelayanan di lembaga. Data lainnya diperoleh dari Departemen Sosial, BNN, WHO dan Unicef serta studi
pustaka.

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dengan mengkuantitatifkan data yang diperoleh
dengan cara memberikan bobot terhadap setiap pertanyaan dalam kuesioner sesuai dengan variabel yang
diamati. Bobot tersebut dijumlahkan dan dibandingkan dengan bobot maksimal masing-masing variabel
sehingga persepsi responden dapat diketahui.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan, koordinasi dan teknologi merupakan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap efcktifitas organisasi. Pemimpin rumah singgah masih melakukan
tugasnya secara mangjerial namun secara umum mampu melaksanakan fungsi motivas kerjasama,
kemampuan dan kepuasan staf. Koordinasi yang dilakukan baik internal maupun ekstemal organisasi telah
berjalan cukup baik. Namun adanya pengelompokan dalam organisasi mengindikasikan masih adanya
konflik yang sering disebabkan perbedaan sudut pandang antar petugas. Keterbukaan organisasi terhadap
teknologi merupakan hal yang menguntungkan dalam pengembangan organisasi. Namun rendahnya
motivasi untuk mengembangkan teknologi yang dimiliki juga mempenganihi optimalisasi pelayanan
sehingga masih terjadi overload pekerjaan yang menghambat kinerja petugas.
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Berbaga program yang dikembangkan oleh lembaga dalam upaya menangani masalah narkoba
dilingkungan anak jalanan, khususnya program penanganan CDT, merupakan upaya yang perlu terus
dikembangkan. Peningkatan jumlah dan kompleksitas masalah narkoba dilingkungan anak jalanan
merupakan tantangan semua pihak untuk terus memerangi narkoba.

<hr><i>QOrganization effectiveness, especially in Rumah Singgah Setia Kawan Mandiri, is one of the
institution's achievement indicators. The main objective of Rumah Singgah Setia Kawan Mandiri is to deal
with street children issues in DKI Jakarta. But many factors have influenced the achievement of its
effectiveness. Among others, leadership, coordination, and technology have significantly influenced the
organization to provide best services. These factors are aso aligned the reality and supportive theories.

The main objective of the research was to explore and analyze factors influencing Rumah Singgah Setia
Kawan Mandiri effectiveness in dealing with street children issuesin DKI Jakarta. The research specially
focused to those who are involved in drug abuse. The other objective was to have a clear description on
efforts in combating the misuse of drugs among children, correct staff to deal with the problems, and client
satisfaction profiles.

Primary data was collected by distributing questionnaires to 67 respondents (17 staffs and 50 street
children). The staffs respondents were those working at Rumah Singgah Setia Kawan Mandiri, and street
children respondents are those identified as CDTs (Child Drug Trafficker). The CDT respondents were
street children receiving services from Rumah Singgah Setia Kawan Mandiri.

Secondary data was collected from publications of Ministry of Social Affairs, National Narcotics Board,
UN-WHO, UNICEF and supportive bibliography.

Data analysis used descriptive analysis method by quantifying data collected and giving scoresto every
answer of the questionnaire. The scores given were based on every guestion according to observed variables.
All scores were added and compared with the maximum score in each variable in order to comprehend
respondents’ perception.

The research shows that leadership, coordination and technology factors are significantly dominant to
organization effectiveness. Although the leader of Rumah Singgah acts more as a manager, but in overal he
is able to implement his function to motivate staffs. Internal and external coordination have worked in
orderly. But groupings in an organization indicate that there is a hidden conflict among staffs. The openness
of organization to technology gives beneficiary in organization development. Nevertheless, low motivation
to improve the technology impacts optimal service. Overloaded work still happens and exists as an obstacle
to staffs performance.

Many programs developed by institution to deal with drugs among street children, especially CDT program
have to keep running. The increasing number of street children involved in drugs and the complexity of the
issues become a serious challenge in combating drug abuse.</i>



